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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Tumbuh kembang merupakan sebuah proses yang 

berkesinambungan dan terjadi sejak konsepsi, terus berlangsung 

sampai dewasa. Tercapainya tumbuh kembang optimal tergantung 

pada potensi biologi. Tingkat tercapainya potensi biologik seseorang 

merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan lingkungan bio-

fisiko-psikososial (Hockenberry & Wilson, 2012). Tumbuh kembang 

saling berkaitan dan sangat sulit untuk dipisahkan, Pertumbuhan 

(growth) berkaitan dengan masalah dalam perubahan besar, jumlah, 

ukuran atau dimensi tingkat sel, organ, maupun individu yang bisa 

diukur dengan ukuran berat, ukuran panjang, umur tulang dan 

keseimbangan metabolis. Sedangkan, perkembangan (development) 

adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan fungsi tubuh 

yang kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan sebagai 

hasil dari proses pematangan (Soetjiningsih, 2012). 

      Tugas perkembangan pada anak diantaranya Prenatal, yaitu masa 

konsepsi anak sampai umur 9 bulan dikandungan ibu. Masa natal yaitu 

Infancy  atau  neonatus  (dari  lahir  sampi  usia  14  hari),  mempunyai 

tugas penyesuaian  terhadap lingkungan. Masa  bayi  (2   minggu   

sampai  2  tahun),  bayi  tidak  berdaya  dan  sangat tergantung pada 

lingkungan dan kemudian (karena perkembangan) anak mulai 

berusaha menjadi lebih independen. Pada masa ini anak sudah bisa di  
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ajari untuk buang air kecil dan air besar. Masa anak (> 2 tahun) Anak  

belajar  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan,  sehingga  dia  

merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari lingkungan yang ada  

(Hurlock, 2014). 

      Toilet training merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar     

mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil dan buang air 

besar  Biasanya anak siap menjalani toilet training pada saat berusia 1 

tahun 6 bulan (Hidayat, 2010). Tetapi kebanyakan anak siap 

memulainya berusia 1 tahun 10 bulan hingga 2 tahun 6 bulan. 

Penelitian Arifin (2011) menemukan adanya hubungan yang signifikan 

antara toilet training dengan kemampuan anak dalam melakukan 

eliminasi, sedangkan Kurniawan (2013) menemukan ada hubungan 

antara stress, pelaksanaan toilet training dan konstipasi dengan 

kejadian enuresis Keberhasilan toilet training dapat dilihat dari  

sedikitnya penggunaan diapers pada anak. Pemakaian diapers 

menyebabkan anak sulit untuk mengontrol buang air kecil atau buang 

air besar. Anak yang memakai diapers akan lebih sulit untuk tidak 

mengompol di malam hari (nocturnalenuresis) (Wasitin, 2015). 

      Anak mulai bisa dilatih kontrol buang air besar setelah 18-24 bulan 

dan biasanya lebih cepat dikuasai dari pada kontrol buang air kecil, 

tetapi pada umumnya anak bisa melakukan kontrol buang air besar 

saat usia sekitar 3 tahun (Maidartati, 2018). Toilet training atau latihan 

berkemih dan defekasi merupakan salah satu tugas perkembangan 
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anak pada usia toddler, dimana pada usia ini kemampuan untuk 

mengontrol rasa ingin berkemih, mengontrol rasa ingin defekasi mulai 

berkembang (Frank & Theres, 2009).  

      Melalui toilet training anak akan belajar bagaimana mereka 

mengendalikan keinginan untuk buang air kecil dan besar, selanjutnya 

mereka menjadi terbiasa menggunakan toilet secara mandiri (Indanah 

& Azizah, 2014). Toilet training sebaiknya tidak dilakukan pada anak 

usia dibawah 1 tahun karena hal tersebut memaksa anak yang belum 

siap untuk melakukannya. Toilet training yang terlambat diiajarkan 

akan berdampak tidak baik untuk anak karena hal tersebut 

menyebabkan anak tidak mandiri sehingga anak akan terbiasa 

mengompol (Flesher, 2008). 

   Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2014, 

mengungkapkan jumlah balita yang masih susah mengontrol BAB dan 

BAK (mengompol) sampai usia prasekolah diperkirakan mencapai 75 

juta anak. Kejadian anak mengompol lebih besar jumlah persentase 

anak laki-laki yaitu 60% dan anak perempuan 40% (Lestari, 2013). 

      Diapers adalah popok sekali pakai yang dibuat dari plastik dan 

campuran bahan kimia mempunyai daya serap yang tinggi untuk 

menampung air seni dan feses ( Diena, 2009 ). Orang tua 

membiasakan anak memakai diapers karena hanya melihat dari sudut 

pandang kepraktisan dan kenyamanan saja. Padahal menggunakan 
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diapers yang terlalu sering dapat menimbulkan iritasi kulit dan anak 

tidak terbiasa ke toilet untuk buang air (Listyanti, 2012). 

     Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat jumlah 

penduduk (1-4 tahun) pada tahun 2020 sebanyak 223.579. Jumlah 

penduduk usia (1-4 tahun) di Kabupaten Sleman  73.264, Kabupaten 

Bantul 63.376, Gunungkidul  sebanyak 39.593, Kabupaten Kulonprogo 

25.207, dan Kabupaten Kota Yogyakarta 10.721, sehingga jumlah 

anak usia (1-3 tahun) terdapat di kabupaten sleman (Profil Dinkes 

Prov. DIY, 2020). Data balita dengan umur 12-35 bulan yang berada di 

wilayah Kabupaten Sleman sebanyak 23.358, dari data tersebut balita 

dengan umur 1-3 Tahun berada di wilayah berbah dengan jumlah 1530 

(Dinkes Kab. Sleman, 2019). 

      Anak yang menggunakan diapers, biasanya akan mengalami 

keterlambatan toilet training. Keterlambatan tersebut disebabkan anak 

merasa bahwa tidak perlu pergi ke toilet karena ketika menggunakan 

diapers masih merasa nyaman walaupun telah melakukan BAK. 

Umumnya anak yang menggunakan diapers mulai tertarik untuk 

melakukan toilet training pada usia 3 tahun, bahkan pada beberapa 

kasus anak mulai belajar toilet training pada usia 7 tahun. (Frank & 

Theresa, 2009). 

      Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 2015 mengatakan bahwa 

Ibu memiliki peran yang sangat signifikan dalam keberhasilan  anak. 

Pengetahuan dan pengalaman ibu mempengaruhi proses pengasuhan 
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toilet training pada anak, selain itu hasil penelitian tersebut 

mengatakan bahwa di lapangan masih banyak ibu yang belum 

mengetahui tentang pengasuhan toilet training (Denada, 2015). 

         Dampak orang tua tidak menerapkan toilet training dengan tepat 

pada anak diantaranya adalah anak akan menjadi keras kepala dan 

susah diatur. Selain itu anak tidak mandiri dan membawa kebiasaan 

mengompol hingga besar. Dampak secara sosial dan kejiwaan yang 

ditimbulkan akibat kebiasaan mengompol dapat mengganggu 

kehidupan seorang anak. Orang tua hendaknya  selalu membimbing 

atau mengajarkan toilet training sedini mungkin, misalnya anak selalu 

dilatih buang air sebelum tidur, sehingga anak yang dilatih tidak akan 

mengompol disetiap malamnya  (Hidayat, 2010).  

    Penggunaan diapers dapat menimbulkan kondisi peradangan 

ditandai dengan eritema, papula, dan pustula di daerah penggunaan 

popok. termasuk overhydration kulit, gesekan, sering, dan kontak yang 

terlalu lama untuk urine atau feses (Andrew N. Carr PhD, dkk, 2020). 

      Berdasarkan studi  pendahuluan yang dilakukan di 2 tempat 

penitipan anak pada tanggal 3 Februari  2020. 
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Tabel 1.1 Data Studi Pendahuluan di Wilayah Berbah Sleman 
Yogyakarta 

Nama Tempat Penitipan Anak Jumlah 

Kb Aisyiyah Az-Zahra 45 

Kb Aisyiyah Kadipolo 53 

Kb Aisyiyah Mutiara Hati 66 

Kb Aisyiyah Permata Hati 63 

Kb Mentari 38 

Kb Teratai 53 

Tpa Al-Amin 54 

Tpa Farhan Al Athfal 46 

Tpa Teratai 88 

Total  566 

 

      Peneliti melakukan wawancara dan observasi pada salah satu 

pengasuh di setiap tempat penitipan anak didapatkan bahwa popok 

diganti setiap 3 jam sekali dan diganti jika sudah  terisi penuh diganti 

dengan popok baru. Selain itu pengasuh mengatakan bahwa masalah-

masalah yang muncul pada anak yang menggunakan diapers yaitu 

adanya bintik-bintik kemerahan selangkangan paha, jika diapers 

tersebut basah dan lambat diganti. Peneliti juga mewawancarai  5 

orang tua yang menitipkan anak, alasan orang tua menitipkan anak 

dikarenakan kedua orang tua memiliki pekerjaan dari pagi sampai sore 

dan tidak mempunyai pembantu di rumah. Peneliti memilih TPA 

dikarenakan TPA memilik prinsip kerja yang mudah, dan cepat 

sehingga anak-anak yang di titipkan ke TPA wajib menggunakan 

diapers untuk menjaga anak tidak membuang air kecil dan air besar di 

sembarangan tempat. Selain itu di TPA anak di ajari untuk 

menyampaikan jika ingin buang air kecil dan air besar. Peran 

pengasuh di TPA yaitu mengajarkan anak untuk belajar buang air 
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Pengasuh mengatakan meskipun anak dilatih untuk melakukan toilet 

training namun tidak berhasil dikarenakan feses anak tersebut tidak 

keluar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan 

Penggunaan Diapers Dengan Kemandirian Toilet Training Pada Anak 

Usia 18-24 Bulan di TPA Teratai Wilayah Berbah Sleman Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

hubungan penggunaan diapers dengan kemandirian toilet training 

pada anak usia  18-24 bulan di TPA Teratai wilayah Berbah Sleman 

Yogyakarta?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui nilai signifikan dan correlation coefisien hubungan 

penggunaan diapers dengan kemandirian toilet training pada anak 

usia 18-24 bulan  di TPA Teratai wilayah Berbah Sleman 

Yogyakarta 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi penggunaan diapers pada 

anak usia 18-24 bulan di  TPA Teratai wilayah Berbah Sleman 

Yogyakarta. 

b. Mengetahui distribusi frekuensi kemandirian toilet training anak 

usia 18-24 bulan TPA Teratai wilayah Berbah Sleman 

Yogyakarta. 
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c. Mengetahui keeratan hubungan penggunaan diapers dengan 

kemandirian toilet training pada anak usi.a 18-24 bulan  di TPA 

Wilayah berbah sleman yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

      Sebagai bahan kajian ilmiah dalam cara mengembangkan ilmu 

pengetahuan bagi ilmu keperawatan tentang penggunaan diapers 

dengan kemampuan toilet training pada anak usia 18-24 bulan 

yang terangkum dalam ilmu keperawatan anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta 

      Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

pertimbangan bagi mahasiswa ilmu keperawatan dalam  

melakukan praktik keperawatan anak khususnya pada anak 

usia toddler. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

      Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan  

pengetahuan serta informasi khususnya tentang hubungan 

penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada 

anak usia toddler yang dapat digunakan sebagai bahan acuan 

bagi peneliti selanjutnya. 
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c. Bagi responden 

      Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan  

pengetahuan serta informasi kepada responden tentang 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet 

training pada anak usia 18-24 bulan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Materi 

     Ruang lingkup yang penulis bahas berhubungan dengan aspek 

keilmuan  keperawatan anak 

2. Responden 

      Responden dalam penelitian ini adalah  yang memiliki anak 

usia 18-24 bulan dengan jumlah  43 anak. 

3. Lokasi 

      Lokasi penelitian ini adalah di TPA Teratai wilayah Berbah 

Sleman Yogyakarta. 

4. Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni- Agustus 2020 

F. Keaslian Penelitian 

1 Khumrotul (2016), dengan judul “Hubungan penggunaan diapers 

dengan kemampuan toileting training pada anak toddler di desa 

Jrahi Pati”. Penelitian ini bersifat deskriptif korelatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu yang memiliki anak usia 18-36 bulan. Sampel penelitian adalah 
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49 berusia 18-36 bulan di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal 

Pati penelitian ini dilakukan pada bulan September 2015. Teknik 

sampling menggunakan purposive sampling. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menggunakan 

uji Rank Spearman diperoleh nilai rhitung 0,570 dengan pvalue 

0,0001 sehingga disimpulkan terdapat hubungan penggunaan 

diapers dengan kemampuan toilet training. Kesimpulan penelitian 

adalah penggunaan diapers sebagian besar dalam kategori rutin 

(57%), kemampuan toilet training sebagian besar dalam kategori 

cukup (55%), dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training pada anak 

usia toddler 18-36 bulan di Desa JrahiKecamatan Gunungwungkal 

Pati. 

    Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas 

yaitu penggunaan diapers, uji statistic menggunakan uji spearman 

Rank, dalam teknik sampling menggunakan purposive sampling. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu, jumlah sampel, 

tempat penelitian dan waktu penelitian dan teknik pengambilan 

sampel. 

1. Indanah (2014), dengan judul “Pemakaian diapers dan efek 

terhadap kemampuan toilet training pada anak usia toddler. 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 24 januari hingga 27 januari 

2014 Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia toddler di 
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wilayah X sejumlah 48 anak, teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling sebanyak 48 responden dengan usia 

(1-3 Tahun). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan deskriptif analitik dengan desain penelitian cross 

sectional. Analisis data menggunakan uji Chi Square. Hasil 

penelitian ini menunjukan ada hubungan signifikan antara frekuensi 

pemakaian diapers dengan kemampuan toilet taining anak usia 

toddler (p=0,020;α=0,05), ada hubungan yang signifikan antara 

lama pemakaian diapers dengan kemampuan toilet training anak 

usia toddler (p=0,000;α=0,05). Persamaan pada penelitian terletak 

pada variabel bebas yaitu pemakaian diapers, jenis penelitian yaitu 

kuantitatif dengan menggunakan deskrispsi analitik, variabel bebas, 

dan analisis bivariat yaitu Chi Square. Dan teknik pengambikan 

sampel yaitu total sampel. sedangkan perbedaan pada penelitian 

ini adalah variabel dependent, teknik pengambilan sampel, jumlah 

sampel, tempat dan waktu. 

2. Yolan (2017), dengan judul ”Gambaran penggunaan diapers pada 

anak usia 18-24 bulan di posyandu patran  puskesmas mlati 1  

kabupaten  sleman. Penelitian ini dilakukan pada bulan april 2017 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan 

sampel menggunakan accidental sampling sebanyak 46 responden 

orang tua yang memiliki anan usia 18-24 bulan.  Hasil penelitian ini 

menunjukan hasil mayoritas pengetahuan ibu dalam kategori baik 
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sebanyak 22 responden (47,8%). Karakteristik tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa tinggkat pendidikan ibu dalam kategori tingkat 

pendidikan tinggi sebanyak 32 responden ( 69,6%). Persamaan 

pada penelitian ini adalah variabel independent, yaitu penggunaan 

diapers, jenis penelitian. Sedangkan perbedaan pada peneliti ini 

adalah teknik pengambilan sampel, jumlah sampel, waktu dan 

tempat peneltian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang 

hubungan penggunaan diapers dengan kemampuan toilet training 

pada anak usia  18-24 bulan di TPA Teratai wilayah Berbah Sleman  

Yogyakarta, kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagian besar penggunaan diaper pada anak usia 18-24 bulan di 

TPA Teratai wilayah Berbah Sleman Yogyakarta berada pada 

kategori baik sebanyak 31 responden (79,5%). 

2. Sebagian besar kemandirian toilet training pada anak usia 18-24 

bulan di TPA Teratai wilayah Berbah Sleman Yogyakarta berada 

pada kategori mandiri sebanyak 39 responden (100%). 

3. Terdapat hubungan antara penggunaan diapers dengan 

kemandirian toilet training pada anak usia  18-24 bulan di TPA 

Teratai wilayah Berbah Sleman Yogyakarta dengan nilai p value 

0,028< 0,05 dengan keeratan hubungan sangat lemah. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta 

      Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan 

bagi mahasiswa ilmu keperawatan dalam  melakukan praktik 

keperawatan anak khususnya pada anak usia toddler. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

     Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemandirian toilet training pada anak  usia 18-

24 bulan. 

3. Bagi responden 

      Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan  

pengetahuan serta informasi kepada responden tentang hubungan 

penggunaan diapers dengan kemandirian toilet training pada anak 

usia 18-24 bulan. 
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